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1. FENDAHULUAN

LATARR HELAERHG

Banyak rtulisan ahli sosizl wvang mengemukakan bahwa
mesyarakatc Indonesiz merupakan masyarakat majemuk,
diantaranya adalah Soerjono Soekanto dan Soleman B, Taneko |
1383 : 40 | mengemukakan bahwa "dari sudut suku bangsa ang
ads, nyata bahwa masyarszkat Indonesia merupakan masyarakat

majemuk” .

Di samping itu MNasikun juga mengemukakan bahwa

"struktur masyarakat Indonssisz ditandai oleh dua cirinva

vang bersifat unik, Becara horizontal, ia ditandzi olah
kenyataan adanya kesatuan-kesatuan sosial bardasarkan
perbsdaan-perbedaan Agama, adat, serta perbsdaan

kedaerahan. Sedangkan secara wvartika, strukbur masyarakat

Indonesia ditandai oleh adanya antara lapisan atas dan

lapizan kawah yang cukup tcajam, "
Pendapat yang senada juga diksmukakan oleh Persudi Suparlan
( 1986 : Bl ) bahwa " berdasarkan tipologi yang ada dalam
antropalogi dan sosiologi, mengenai corak ragam masyarzkat,
masyarakat Indonesia yang bercorak Bhineka Tunggal Ika dapat
digolongkan sebagai masvarakat msjemuk." adapun tipe-tipe
dari masyarakat majemuk teszrsebut, diantaranvs adalah
terdapatnya ssjumlan masyarakat yang terdiri dari sejumlah
golengan suku bangsa yang terwujud dalam satuan-satuan
masyarakat dan ksbudayaan yang masing-masing berdiri sendiri
vang disatukan oleh kekuatan nasional sebagai sebuah

negara."
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4., HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHRLSAN
IDENTITAE RESPONDEN

Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa penelitian ini
hanya dilakukan pada 1 {szatu) kecematan saja, wyaitu
kecamatan Salimpaung, Habupatesn Tanah Datcar terhadap S8
responden. Karena unit analisis dalam penelitian ini adalah
keluarga, sehingga responden adalah Kepala EKeluarga (EK),
maks pada penelician ini Cerdapat 47 orang (81,03 %)
responden laki-laki dan 11 crang [18,97 %) wanita, Dari 58

responden terdapat 1 (1,72 %) bherstatus janda.

Bila mengacu kspada UU Mo, 1 tahun 1974 tentang UU Pokck
Ferkawinan, maka yang mzrupakan kepala keluargs adalah laki-
laki, dan 1laki-lakilah yang akan mewariskan harta
pencafarian kepada keburunanyva. Namun penslitian ini tidak
dilakukan terhadap laki-laki sdaja tetapi juga terhadap

waniba,

Faktor-fakcor yang menjadi pertimbangan penelitian ini tidak

hanya dilskukan terhadap laki-laki gaja adalah

1. Masyarakat yang merupakan unit analisis adalah masyarakat
¥ang menganut siscerm kekerabatan matrilineal, dengan
garis kKeturunan diperhicungkan menurur garis Ibu.

4. Walauvpun garis kebturunan meEnUrut garis ibu, namun CLangung
jawab terhadap keluarga matrilineszl

adalah laki-laki, dalam hal inid adalah mamalk .

Lot
'

Wanita sebagal responden adalah dalam statusnya sebagai

256



Ln

5. EESIHFULAN DAY SARAN
KESIMPULAN

Fewarisan akan melibatkan adanya dus pihak yang saling
malakukan hubungan hukum, uncuk selanjutnya terjadi
PEristiwa hukum, yaitu di satu pihak pewaris sebagai pemilik
dari harts yang akan diwariskan, dan di pihak lain peEnarima
wariz (atau ahli waris). Terjadinya peristiwa hukum Esrsebut
akan sangat ditentukan oleh aruran hukum ¥ang mengakbur
kehidupan pewaris dan vang mewarisi dalam hidup
bermasyarakat. Di samping itu Jjuga sangat ditentukan olsh
keinginan dan pertimbangan dari pewaris. Dalam penslitizn
mangenal sistem pewarisan harta pensaharian pada masyarakatc

hukum adat Minangkabszu di Sumatera Barat dapat digimpulkan

L. Pranata hukum pelaksanaan pewarisan harta pencaharian
dalam masyarakat hukum adat Minangkabau memperlihatkan
adanya pluralisme hukum vang hidup dan ditsrapkan dalam
masyarakat, vaitu hukum adac, hukum agama {dalam hal ini
adalah agama Islam), gabungan antara hukum adat dan hukum
agama, dan hukum perdata BW, Bagi vang menarapkan hukum
adst pewsrisan akan dilaksanakan kepada kemenakan atau
saudara wanita. Ragi yang menerapkan hukum agama Islam,
pewarisan dilaksanakan kepada anak dangan pembangian
s2suai ds=ngan hukum faraidh. Fensrapan hukum agama dan
hukum adat terlihat dari pelaksanaan pewarisan dari bapalk

kepada anak {mamsk kepada anaknya), tetapi hanya terkatas
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kepada anak wanitca saja, dan anak laki-iaki Cidak
mendapat . Sedangkan Yang menerapkan hnukum perdata BY,

terlihat pewarigan dilaksanzkan dengan bukti tertulis.

Pelaksanaan pewarisan harta Pencaharian tidak mutlak
ditentukan oleh "hukum warig" Yang hidup dan diakui di
tengah masyarakatb, tetapt Juga ditentukan olek pilihan
hukum yang dilakukan oleh vsi pewaris". Dengan demikian
"8l pewarisg® ¥yang &skan menentukarn kepada siapa harca

vencahariannya akan diwariskan.

[

n juga dapat diketzhui bahwa

e

Dalam penelitian
masyvarakat lebih setuju opeslaksanaan Pewarisan harta
pencaharian dari bapak kepada  anak, Namun  narta
pencafarian semasa buiang (belum menikah) hendaklah
diwariskan kepada kemenakan (keluarga matrilineal) .
Sehingga masih ditemukan pewarisan harta dari mamak

kepada kemsznakan.

Perubzhan pelaksanaan pEwarisan narta pencaharian dari
mamak kepada anaknya telah meripakan  kenyataan  yang
diterima dan hidup serta diterapkan secara umum adalah
masyarakat hukum adat Minangkabau di Sumatera Barat.
Mamun hal ini menyebabkan rcidak adanya atau berkurangnyva
peEnambahan harta pusaka dalam keluargs matrilineal. Dalam
penelitian ini Jjugs dictemukan bahwa harta pusaka vang

dimiliki secara bersama Juga mulai berkurang,

Perubahan pelaksanzan pewarisan harta pencaharian

menyebabkan terjadinya Kasus ataupun sengkeca sehubungan
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